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Lampiran 4 

Rubik Penilaian Observasi Kecerdasan Visual Spasial Anak Usia 5-6 

Tahun 

N

o 

Indikator 

Yang 

Diamati 

Kriteria Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Anak dapat 

mengingat 

dengan cepat 

arah dan 

alamat rumah 

Anak belum 

dapat 

mengingat 

arah dan 

alamat rumah 

Anak mulai 

dapat 

mengingat 

arah dan 

alamat 

rumah 

Anak sudah 

mulai dapat 

mengingat 

arah dan 

alamat rumah 

dengan 

bantuan 

guru. 

Anak sudah 

dapat 

mengingat 

dengan cepat 

arah dan 

alamat rumah 

tanpa 

bantuan guru. 

2. Anak dapat 

bermain 

puzzle dan 

teka-teki  

Anak belum 

dapat 

bermain 

puzzle dan 

teka-teki 

Anak mulai 

dapat 

bermain 

puzzle dan 

teka-teki 

Anak sudah 

mulai dapat 

bermain 

puzzle  dan 

teka-teki  

dengan 

bantuan guru 

Anak dapat 

dengan cepat 

bermain 

puzzle dan 

teka-teki 

tanpa 

bantuan guru. 

3. Anak dapat 

menggambar 

dengan benar 

sesuai 

imajinasi 

Anak belum 

dapat 

menggambar 

dengan benar 

sesuai 

imajinasi 

Anak mulai 

dapat 

menggamba

r dengan 

benar sesuai 

dengan 

imajinasi 

Anak sudah 

mulai dapat 

menggambar 

dengan benar 

sesuai 

dengan 

imajinasi 

dengan 

bantuan guru 

Anak dapat 

menggambar 

dengan benar 

sesuai 

imajinasi 

tanpa 

bantuan guru. 

4. Anak dapat  

mengenal 

warna, objek, 

dan bentuk. 

Anak belum 

dapat 

mengenal 

warna, objek, 

dan bentuk 

Anak sudah 

mulai dapat 

mengenal 

warna, 

objek, dan 

bentuk 

Anak sudah 

dapat 

mengenal 

warna, objek, 

dan bentuk 

dengan 

bantuan 

guru. 

Anak dapat 

mengenal 

warna, objek, 

dan bentuk 

tanpa 

bantuan guru. 

5. Anak dapat 

belajar 

dengan 

Anak dapat 

belajar 

dengan 

Anak sudah 

mulai dapat 

belajar 

dengan 

grafik, peta, 

Anak sudah 

dapat belajar 

dengan 

grafik, peta, 

dan diagram 

Anak dapat 

belajar 

dengan 

grafik, peta, 

dan diagram 
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grafik, peta, 

dan diagram. 

grafik, peta, 

dan diagram 

dan 

diagram. 

dengan 

bantuan 

guru. 

 

tanpa 

bantuan guru. 

6. Anak dapat 

terampil 

dalam seni 

dan kerajinan 

tangan 

Anak dapat 

terampil 

dalam seni 

dan kerajinan 

tangan 

Anak sudah 

mulai dapat 

terampil 

dalam seni 

dan 

kerajinan 

tangan 

Anak sudah 

dapat 

terampil 

dalam seni 

dan kerajinan 

tangan 

dengan 

bantuan guru 

Anak dapat 

terampil 

dalam seni 

dan kerajinan 

tangan tanpa 

bantuan guru 

 

7. Anak dapat 

cepat  

mengenali 

ciri-ciri objek 

dari berbagai 

sudut 

Anak dapat 

mengenali 

ciri-ciri objek 

dari berbagai 

sudut 

Anak mulai 

dapat 

mengenali 

ciri-ciri 

objek dari 

berbagai 

sudut 

Anak sudah 

dapat 

mengenali 

cirri-ciri 

objek dari 

berbagai 

sudut dengan 

bantuan guru 

Anak  dapat 

mengenali 

cirri-ciri 

objek dari 

berbagai 

sudut tanpa 

bantuan guru 
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Lampiran 5 

Uji Validitas 

No 1 2 3 4 5 6 7 Nilai 

1 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 1 1 1 1 0 1 1 6 

6 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 1 1 1 1 1 1 0 6 

8 1 0 1 1 1 0 1 5 

9 1 1 1 1 0 1 1 6 

10 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 1 1 1 1 1 0 1 6 

12 1 1 1 0 1 1 1 6 

13 1 1 1 0 1 1 1 6 

14 0 1 1 1 0 1 1 5 

15 1 1 1 1 1 1 1 7 

16 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 1 1 1 1 1 0 1 6 

18 0 1 1 1 0 1 1 5 

19 1 0 1 1 1 1 1 6 

20 1 1 1 1 1 1 0 6 

rhitung 0,713 0,620 0,894 0,527 0,572 0,545 0,527 

rtabel  0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 

  valid valid valid valid valid valid valid 

 

Uji Reliabilitas 

  0,134 0,134 0,050 0,134 0,197 0,168 0,134 2,411 

  0,953               

r11 0,706               

rtabel 0,444               
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Lampiran 6 

 Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Untuk Kelas Eksperimen 

Uji Normalitas Data Nilai Pre Test Kelas Eksperimen  

No Xi Zi F(Si) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 7 -1,625776 0,051999 0,05 0,001999 

2 8 -1,203497 0,114392 0,1 0,014392 

3 7 -1,625776 0,051999 0,15 0,098001 

4 8 -1,203497 0,114392 0,2 0,085608 

5 8 -1,203497 0,114392 0,25 0,135608 

6 9 -0,781217 0,217337 0,3 0,082663 

7 10 -0,358938 0,359821 0,35 0,009821 

8 10 -0,358938 0,359821 0,4 0,040179 

9 10 -0,358938 0,359821 0,45 0,090179 

10 11 0,063342 0,525253 0,5 0,025253 

11 12 0,485622 0,686382 0,55 0,136382 

12 12 0,485622 0,686382 0,6 0,086382 

13 12 0,485622 0,686382 0,65 0,036382 

14 13 0,907901 0,818035 0,7 0,118035 

15 13 0,907901 0,818035 0,75 0,068035 

16 13 0,907901 0,818035 0,8 0,018035 

17 13 0,907901 0,818035 0,85 0,031965 

18 13 0,907901 0,818035 0,9 0,081965 

19 14 1,330181 0,908271 0,95 0,041729 

20 14 1,330181 0,908271 1 0,091729 

 Di dapat untuk Lhitung = 0,1364, selanjutnya dibandingkan dengan Ltabel = 

0,190 dengan kriteria α = 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pretest kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 10 -1,860049 0,031439 0,05 0,018561 

2 12 -1,332375 0,091368 0,1 0,008632 

3 12 -1,332375 0,091368 0,15 0,058632 

4 12 -1,332375 0,091368 0,2 0,108632 

5 12 -1,332375 0,091368 0,25 0,158632 

6 16 -0,277029 0,390879 0,3 0,090879 

7 16 -0,277029 0,390879 0,35 0,040879 

8 16 -0,277029 0,390879 0,4 0,009121 

9 17 -0,013192 0,494737 0,45 0,044737 

10 17 -0,013192 0,494737 0,5 0,005263 

11 18 0,250645 0,598956 0,55 0,048956 

12 19 0,514482 0,696542 0,6 0,096542 

13 19 0,514482 0,696542 0,65 0,046542 

14 19 0,514482 0,696542 0,7 0,003458 

15 20 0,778318 0,781809 0,75 0,031809 

16 20 0,778318 0,781809 0,8 0,018191 

17 20 0,778318 0,781809 0,85 0,068191 

18 21 1,042155 0,851330 0,9 0,048670 

19 21 1,042155 0,851330 0,95 0,098670 

20 24 1,833665 0,966648 1 0,033352 

Di dapat untuk Lhitung = 0,1586, selanjutnya dibandingkan dengan Ltabel = 

0,190 dengan kriteria α = 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pretest kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
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2. Uji Normalitas Untuk Kelas Kontrol 

Uji Normalitas Data Nilai Pre Test 

Kelas Kontrol 
   

 
No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

 
1 7 -1,571533 0,058029 0,05 0,008029 

 
2 7 -1,571533 0,058029 0,1 0,041971 

 
3 8 -1,038810 0,149447 0,15 0,000553 

 
4 8 -1,038810 0,149447 0,2 0,050553 

 
5 8 -1,038810 0,149447 0,25 0,100553 

 
6 9 -0,506087 0,306398 0,3 0,006398 

 
7 9 -0,506087 0,306398 0,35 0,043602 

 
8 9 -0,506087 0,306398 0,4 0,093602 

 
9 9 -0,506087 0,306398 0,45 0,143602 

 
10 10 0,026636 0,510625 0,5 0,010625 

 
11 10 0,026636 0,510625 0,55 0,039375 

 
12 10 0,026636 0,510625 0,6 0,089375 

 
13 11 0,559359 0,712042 0,65 0,062042 

 
14 11 0,559359 0,712042 0,7 0,012042 

 
15 11 0,559359 0,712042 0,75 0,037958 

 
16 12 1,092082 0,862602 0,8 0,062602 

 
17 12 1,092082 0,862602 0,85 0,012602 

 
18 12 1,092082 0,862602 0,9 0,037398 

 
19 13 1,624805 0,947898 0,95 0,002102 

 
20 13 1,624805 0,947898 1 0,052102 

Di dapat untuk Lhitung = 0,1436, selanjutnya dibandingkan dengan Ltabel = 

0,190 dengan kriteria α = 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pretest kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi normal 
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Uji Normalitas Data Nilai Post Test Kelas 

Kontrol 
  

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 9 -1,340831 0,089988 0,05 0,039988 

2 10 -1,069956 0,142320 0,1 0,042320 

3 9 -1,340831 0,089988 0,15 0,060012 

4 9 -1,340831 0,089988 0,2 0,110012 

5 11 -0,799081 0,212122 0,25 0,037878 

6 11 -0,799081 0,212122 0,3 0,087878 

7 12 -0,528206 0,298678 0,35 0,051322 

8 12 -0,528206 0,298678 0,4 0,101322 

9 12 -0,528206 0,298678 0,45 0,151322 

10 14 0,013544 0,505403 0,5 0,005403 

11 14 0,013544 0,505403 0,55 0,044597 

12 14 0,013544 0,505403 0,6 0,094597 

13 16 0,555294 0,710653 0,65 0,060653 

14 16 0,555294 0,710653 0,7 0,010653 

15 16 0,555294 0,710653 0,75 0,039347 

16 16 0,555294 0,710653 0,8 0,089347 

17 19 1,367918 0,914331 0,85 0,064331 

18 19 1,367918 0,914331 0,9 0,014331 

19 20 1,638793 0,949372 0,95 0,000628 

20 20 1,638793 0,949372 1 0,050628 

 

 
Di dapat untuk Lhitung = 0,1513, selanjutnya dibandingkan dengan Ltabel = 

0,190 dengan kriteria α = 0,05. Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pretest kelas 

eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 

Uji Homogenitas 

  

 Untuk menguji apakah kelompok sampel dari populasi yang homogen, 

digunakan uji kesamaan (homogenitas) dua varians. 

1. Mencari Fhitung dari nilai pre test dengan rumus: 

 

 F : 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
=

𝟓,𝟒𝟑

𝟑,𝟓𝟐
 = 1,54 

 Di dapat Fhitung = 1,54 dan distribusi F dengan dk pembilang 20-2= 18 dan 

dk penyebut 20-2 = 18 didapat α = 0,05 dan Ftabel = 2,21. Tampak bahwa 

Fhitung<Ftabel maka H0 diterima: Ha ditolak. Berarti data nilai pre test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

2. Mencari Fhitung dari nilai post test dengan rumus: 

 

   F : 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
=

𝟏𝟒,𝟑𝟔

𝟏𝟑,𝟔𝟐
 = 1,05 

 Di dapat Fhitung = 1,05 dan distribusi F dengan dk pembilang 20-2= 18 dan 

dk penyebut 20-2 = 18 didapat α = 0,05 dan Ftabel = 2,21. Tampak bahwa 

Fhitung<Ftabel maka H0 diterima: Ha ditolak. Berarti data nilai pre test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
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Lampiran 8 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

a. Terdapat Pengaruh Permainna Maze Terhadap Kecerdasan Visual-

Spasial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA MISKA. 

 

Ʃ X1 = 10,85 

Ʃ X2 = 17,05 

ƩX1-X2 = 10,85 – 17,05 = -6,2 

𝑆 =   √
(𝑛1 – 1)𝑆1

2+ ((𝑛2− 1)𝑆2
2

( 𝑛1+ 𝑛2− 2)
  = 𝑆 =   √

(20– 1)2,3680+ (20− 1)3,7902

( 20+ 20− 2)
 = 3,0791 

√
1

𝑛1
+

1

𝑛1
 =√

1

20
+

1

20
 = 0,3162 

Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=  
�̅�1 −�̅�2

√
1

𝑛1
𝑆

+ 
1

𝑛2

  

thitung = 
−6,2

(3,0791)(0,3162)
 = 

−6,2

0,9736
 = -6,3681 = 6,3681 

Diperoleh nilai thitung = 6,3681 dengan taraf α = 0,05 didapat tabel t pada 

dk 18 diperoleh nilai ttabel = 2,10092. Karena thitung>ttabel maka H0 : ditolak, Ha : 

diterima. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh permainan maze terhadap 

kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di RA MISKA. 

b. Terdapat Pengaruh Media Puzzle Terhadap Kecerdasan Visual-

Spasial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA MISKA. 

Ʃ X1 = 9,95 

Ʃ X2 = 13,95 

ƩX1-X2 = 9,95 – 13,95 = -4 

𝑆 =   √
(𝑛1 – 1)𝑆1

2+ ((𝑛2− 1)𝑆2
2

( 𝑛1+ 𝑛2− 2)
  = 𝑆 =   √

(20– 1)1,8771+ (20− 1)3,6917

( 20+ 20− 2)
 = 2,7844 
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√
1

𝑛1
+

1

𝑛1
 =√

1

20
+

1

20
 = 0,3162 

Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=  
�̅�1 −�̅�2

√
1

𝑛1
𝑆

+ 
1

𝑛2

  

thitung = 
−6,2

(32,7844)(0,3162)
 = 

−4

0,8804
 = -4,5433 = 4,5433 

Diperoleh  nilai thitung = 4,5433 dengan taraf α = 0,05 didapat tabel t pada 

dk 18 diperoleh nilai ttabel = 2,10092. Karena thitung>ttabel maka H0 : ditolah, Ha : 

diterima. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh media puzzle terhadap 

kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di RA MISKA. 

c. Terdapat Perbedaan Pengaruh Permainan Maze dan Media Puzzle 

Terhadap Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA 

MISKA 

Ʃ X1 = 17,05 

Ʃ X2 = 13,95 

ƩX1-X2 = 17.05 – 13,95 = 3,1 

𝑆 =   √
(𝑛1 – 1)𝑆1

2+ ((𝑛2− 1)𝑆2
2

( 𝑛1+ 𝑛2− 2)
 = 𝑆 =   √

(40– 1)3,7903+ (40− 1)3,6917

( 40+ 40− 2)
 = 3,74095 

√
1

𝑛1
+

1

𝑛1
 =√

1

40
+

1

40
 = 0,2236 

Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=  
�̅�1 −�̅�2

√
1

𝑛1
𝑆

+ 
1

𝑛2

  

thitung = 
−6,2

(374095)(0,2236)
 = 

3,1

0,8364
 = 3,7063  

Diperoleh  nilai thitung = 3,7063 dengan taraf α = 0,05 didapat tabel t pada 

dk 78 diperoleh nilai ttabel = 2,02439. Karena thitung>ttabel maka H0 : ditolah, Ha : 

diterima. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan pengaruh permainan maze 

dengan  media puzzle terhadap kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di 

RA MISKA. 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 
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Suasana Pembelajaran anak 
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Foto Anak di Kelas Kontrol Dalam Menyelesaikan Puzzle 

 


